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Abstrak

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah mendorong transformasi di berbagai bidang,
termasuk pendidikan dan kewirausahaan. Namun, pemanfaatan Al di lingkungan pesantren masih
belum optimal karena keterbatasan literasi digital dan keterampilan dalam mengimplementasikan
teknologi tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi
Al santri mahasiswa melalui pelatihan Al Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing, dan
Business Mapping di Pondok Pesantren Mahasiswa Annida Kota Cirebon. Metode yang
digunakan adalah Participatory Training dengan melibatkan 50 santri mahasiswa melalui tahapan
identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi
dilakukan secara deskriptif melalui observasi, penilaian hasil praktik, serta refleksi peserta selama
kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep
dasar Artificial Intelligence, menyusun prompt yang lebih efektif, memanfaatkan Al untuk
menghasilkan konten digital marketing, serta menyusun Business Model Canvas sederhana. Selain
itu, peserta menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi selama pelatihan. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan literasi Al dan kompetensi digital santri mahasiswa sebagai bekal menghadapi
perkembangan teknologi di era Society 5.0.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Al Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing,
Business Mapping.

Abstract

The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) has transformed various sectors, including
education and entrepreneurship. However, the utilization of Al in Islamic boarding schools
remains limited due to inadequate digital literacy and practical skills in applying Al technologies.
This community service program aimed to enhance Al literacy among university students at
Annida Islamic Boarding School, Cirebon, through training on Al Literacy, Prompt Engineering,
Digital Marketing, and Business Mapping. The program employed a Participatory Training
approach involving 50 participants through needs assessment, instructional sessions, hands-on
practice, mentoring, and evaluation. The evaluation was conducted descriptively through
observation, assessment of practical assignments, and participant reflections throughout the
program. The results demonstrated that participants were able to understand fundamental Al
concepts, develop more effective prompts, utilize Al to create digital marketing content, and
design a simple Business Model Canvas. Furthermore, participants showed active engagement and
enthusiasm during the training sessions. The program indicates that practice-oriented Al training
is an effective approach to improving Al literacy and digital competencies among university
students, equipping them to adapt to technological developments in the Society 5.0 era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai bidang, termasuk pendidikan, bisnis, dan kewirausahaan. Kehadiran Generative Al
seperti ChatGPT, Gemini, dan Copilot memungkinkan pengguna memperoleh informasi,
menghasilkan konten, serta menyelesaikan berbagai pekerjaan secara lebih efektif dan efisien.
Oleh karena itu, kemampuan memahami dan memanfaatkan Al secara tepat menjadi bagian
dari kompetensi literasi digital yang dibutuhkan pada era Society 5.0 (UNESCO, 2023).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Santri
mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki kompetensi keagamaan, tetapi juga kemampuan
memanfaatkan teknologi digital secara produktif. Berdasarkan hasil observasi pada Pondok
Pesantren Mahasiswa Annida Kota Cirebon, sebagian besar peserta telah mengenal berbagai
platform Al, namun penggunaannya masih terbatas untuk mencari informasi atau membantu
menyelesaikan tugas. Pemanfaatan Al sebagai pendukung digital marketing, business mapping,
maupun penyusunan prompt yang efektif masih relatif rendah.

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
pelatihan Al mampu meningkatkan literasi digital peserta didik maupun tenaga pendidik.
Namun, sebagian besar kegiatan tersebut hanya berfokus pada pengenalan aplikasi Al dalam
pembelajaran atau pelatihan digital marketing secara terpisah. Sementara itu, pelatihan yang
mengintegrasikan Al Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing, dan Business Mapping
dalam satu kegiatan, khususnya pada lingkungan pesantren, masih sangat terbatas. Padahal,
kemampuan menyusun prompt menjadi faktor penting dalam menghasilkan keluaran Al yang
akurat dan relevan, sedangkan pemanfaatan Al dalam pemasaran digital dan perencanaan bisnis
dapat meningkatkan produktivitas serta peluang kewirausahaan peserta (Long & Magerko,
2020; White et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
tidak hanya mengenalkan teknologi Al, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam
mengoptimalkan pemanfaatannya. Pelatihan ini dirancang melalui kombinasi materi Al
Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing, dan Business Mapping agar peserta mampu
memanfaatkan Al secara efektif, etis, dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas
akademik maupun pengembangan usaha.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan literasi Al santri mahasiswa
Pondok Pesantren Annida Kota Cirebon melalui pelatihan berbasis praktik. Selain
meningkatkan pemahaman mengenai konsep Al, kegiatan ini juga bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta dalam menyusun prompt yang efektif, memanfaatkan Al untuk strategi
pemasaran digital, serta menyusun perencanaan bisnis berbasis Al sebagai bekal menghadapi
tantangan transformasi digital.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
Mahasiswa Annida Kota Cirebon dengan melibatkan 50 orang santri mahasiswa sebagai
peserta. Metode yang digunakan adalah Participatory Training, yaitu pendekatan pelatihan
yang mengedepankan partisipasi aktif peserta melalui penyampaian materi, diskusi,
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta dalam mengaplikasikan teknologi
Artificial Intelligence (Knowles et al., 2020).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu (1) identifikasi kebutuhan, (2)
pelaksanaan pelatihan, (3) praktik dan pendampingan, serta (4) evaluasi. Tahap identifikasi
kebutuhan dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan pengurus pesantren untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap Artificial Intelligence serta kebutuhan
kompetensi digital yang diperlukan. Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui bahwa sebagian
besar peserta telah mengenal aplikasi Al, tetapi belum memahami teknik prompt engineering
maupun pemanfaatannya dalam digital marketing dan business mapping.

Pada tahap pelaksanaan, peserta memperoleh materi mengenai konsep dasar Artificial
Intelligence, pemanfaatan Generative Al, teknik penyusunan prompt yang efektif (prompt
engineering), penggunaan Al dalam digital marketing, serta penyusunan business mapping
menggunakan pendekatan Business Model Canvas. Setelah penyampaian materi, peserta
mengikuti sesi praktik dengan memanfaatkan berbagai platform Al untuk menyelesaikan studi
kasus yang berkaitan dengan pembuatan konten digital dan perencanaan bisnis. Selama praktik
berlangsung, tim pengabdi memberikan pendampingan agar setiap peserta mampu
mengimplementasikan materi yang telah diperoleh secara optimal.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi, penilaian hasil praktik,
serta diskusi dan refleksi pada akhir kegiatan. Observasi dilakukan untuk menilai partisipasi
dan keaktifan peserta selama pelatihan, sedangkan penilaian hasil praktik digunakan untuk
mengetahui kemampuan peserta dalam menyusun prompt, memanfaatkan Artificial
Intelligence untuk digital marketing, serta menyusun business mapping. Selain itu, sesi diskusi
dan refleksi digunakan untuk memperoleh umpan balik mengenai pemahaman peserta terhadap
materi yang telah diberikan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2019).

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan ketercapaian indikator yang telah ditetapkan,
meliputi: (1) keterlaksanaan seluruh tahapan pelatihan sesuai dengan rencana kegiatan; (2)
kemampuan peserta dalam menyusun prompt yang efektif menggunakan Generative Artificial
Intelligence; (3) kemampuan peserta mengimplementasikan Al dalam pembuatan konten
digital marketing dan penyusunan Business Model Canvas; serta (4) meningkatnya partisipasi,
pemahaman, dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan Artificial Intelligence secara
produktif dan bertanggung jawab berdasarkan hasil observasi, penilaian praktik, dan refleksi
akhir kegiatan.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pondok Pesantren Mahasiswa
Annida Kota Cirebon dengan melibatkan 50 santri mahasiswa sebagai peserta. Pelatihan
dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai Al Literacy, Prompt Engineering, Digital
Marketing, dan Business Mapping, yang dilanjutkan dengan sesi praktik serta pendampingan
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dalam memanfaatkan berbagai platform Generative Artificial Intelligence. Seluruh rangkaian
kegiatan terlaksana sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Adapun pelaksanaan
pengabdian ini di Pondok Pesantren Mahasiswa Annida Kota Cirebon dapat dilihat pada

Gambar dibawah ini.

Gémbar 1. Kegiatan Pelatihan Al

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan
antusiasme dan partisipasi yang tinggi pada setiap sesi pelatihan. Hal tersebut terlihat dari
keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, mengajukan pertanyaan, serta menyelesaikan
praktik penggunaan Al sesuai dengan studi kasus yang diberikan. Selain itu, peserta mampu
mengimplementasikan materi yang diperoleh dalam penyusunan prompt, pembuatan konten
digital marketing, dan penyusunan Business Model Canvas sederhana.

Tabel 1. Ketercapaian Hasil Kegiatan Pelatihan

Indikator Keberhasilan

Hasil Kegiatan

Keterlaksanaan kegiatan

Seluruh tahapan pelatihan terlaksana sesuai dengan rencana
kegiatan.

Kemampuan menyusun
prompt

Peserta mampu menyusun prompt yang lebih terstruktur
untuk memperoleh keluaran Al yang sesuai dengan
kebutuhan.

Pemanfaatan Al

Peserta mampu memanfaatkan Al dalam pembuatan konten
digital marketing dan penyusunan Business Model Canvas
sederhana.

Partisipasi peserta

Peserta aktif mengikuti penyampaian materi, diskusi, dan sesi
praktik hingga kegiatan berakhir.

Luaran kegiatan

Meningkatnya pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan Al secara produktif dan bertanggung jawab.

Pelatihan ini menghasilkan luaran berupa meningkatnya literasi Artificial Intelligence
serta keterampilan praktis peserta dalam mengoptimalkan Al untuk mendukung aktivitas
akademik dan pengembangan kewirausahaan digital. Meskipun terdapat beberapa kendala,
seperti perbedaan tingkat kemampuan awal peserta dan keterbatasan koneksi internet pada saat
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praktik, kegiatan tetap berjalan dengan baik melalui pendampingan secara langsung oleh tim
pelaksana.

PEMBAHASAN

Pelatihan Artificial Intelligence (Al) yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Mahasiswa Annida Kota Cirebon menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Training
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan Al secara
produktif. Keterlibatan aktif peserta melalui penyampaian materi, diskusi, praktik langsung,
dan pendampingan memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep Al
sekaligus menerapkannya dalam penyelesaian studi kasus. Pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta (learner-centered) dinilai lebih efektif dalam membangun pengalaman
belajar karena peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh kesempatan
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh (Knowles et al., 2020).

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu menyusun prompt
yang lebih terstruktur serta memanfaatkan berbagai platform Generative Al untuk
menghasilkan konten pemasaran digital dan menyusun Business Model Canvas sederhana.
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan
konseptual, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam aktivitas akademik
maupun kewirausahaan. Temuan ini sejalan dengan pendapat White et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kualitas keluaran Generative Al sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pengguna dalam merancang prompt secara jelas, spesifik, dan sistematis.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan sikap
peserta terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta
memandang Al hanya sebagai alat untuk mencari informasi atau membantu menyelesaikan
tugas. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa Al dapat dimanfaatkan
sebagai alat pendukung produktivitas, pengembangan ide bisnis, penyusunan strategi
pemasaran, serta peningkatan kreativitas. Perubahan cara pandang tersebut merupakan
indikator penting dalam peningkatan literasi Al, karena literasi tidak hanya mencakup
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan memahami manfaat,
keterbatasan, dan aspek etika dalam penggunaannya (Long & Magerko, 2020).

Pelatihan ini  juga memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi
kewirausahaan digital peserta melalui pemanfaatan Al dalam digital marketing dan business
mapping. Peserta mampu menghasilkan contoh konten promosi dan menyusun rancangan
Business Model Canvas berbantuan Al berdasarkan studi kasus yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa Al dapat dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung dalam proses
perencanaan bisnis dan pemasaran digital yang lebih efektif. Temuan tersebut selaras dengan
konsep pemasaran modern yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan kreativitas, efisiensi, dan daya saing usaha (Kotler, Kartajaya, & Setiawan,
2021).

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama
pelaksanaan, antara lain perbedaan tingkat literasi digital peserta dan keterbatasan akses
internet pada saat praktik. Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan secara langsung oleh
tim pengabdi serta pemberian contoh prompt yang dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan Al tidak hanya ditentukan oleh materi
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yang diberikan, tetapi juga oleh proses pendampingan yang memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman belajar secara bertahap.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam
meningkatkan literasi Artificial Intelligence di lingkungan pesantren melalui pendekatan yang
mengintegrasikan Al Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing, dan Business Mapping.
Integrasi keempat materi tersebut menjadi nilai tambah dibandingkan pelatihan Al yang
umumnya hanya berfokus pada pengenalan teknologi. Oleh karena itu, model pelatihan ini
berpotensi dikembangkan sebagai program pendampingan berkelanjutan untuk mendukung
peningkatan kompetensi digital dan kewirausahaan santri dalam menghadapi perkembangan
teknologi pada era Society 5.0.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Artificial Intelligence (Al)
Literacy, Prompt Engineering, Digital Marketing, dan Business Mapping di Pondok Pesantren
Mahasiswa Annida Kota Cirebon telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan Artificial Intelligence untuk menyusun prompt yang efektif, menghasilkan
konten digital marketing, serta menyusun Business Model Canvas sederhana. Selain itu, peserta
menunjukkan partisipasi yang aktif selama proses pelatihan dan mampu mengimplementasikan
materi yang diberikan melalui sesi praktik.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa keterbatasan,
seperti perbedaan tingkat literasi digital peserta dan keterbatasan akses internet selama praktik.
Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dikembangkan melalui program pendampingan yang
berkelanjutan serta pelatihan lanjutan dengan cakupan materi yang lebih mendalam agar
pemanfaatan Artificial Intelligence dapat diimplementasikan secara optimal dalam kegiatan
akademik, organisasi, maupun pengembangan kewirausahaan di lingkungan pesantren
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